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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan utama yang dihadapi oleh 

kelompok jamur tiram di Jorong Rawang Nagari Pasir Selatan dalam pelaksanaan 

pembudidayaan jamur tiram, yaitu mencakup keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan teknis petani dalam budidaya, serta kurangnya kolaborasi dan 

solidaritas antar petani yang berujung pada rendahnya produktivitas dan kualitas hasil 

budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembudidayaan jamur 

tiram di Jorong Rawang, Nagari Pasir Talang Selatan, dengan menggunakan 

pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD fokus 

pada pemanfaatan potensi yang sudah ada dalam masyarakat, seperti keterampilan, 

sumber daya alam, dan hubungan sosial antar anggota komunitas. Metode penelitian 

ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, 

observasi partisipatif dan dokumentasi untuk mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi petani jamur tiram, termasuk keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam proses budidaya serta kurangnya kolaborasi antar petani. Hasil dari penelitian 

pendekatan ABCD yaitu pertama, efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kedua 

efektif dalam meningkatkan Keterampilan petani melalui pelatihan berbasis 

komunitas, dan ketiga, memperkuat kerja sama antar petani untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas budidaya. Proses budidaya jamur melibatkan ahli lokal 

berbasis pengalaman memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 

teknis petani, sekaligus memperkuat solidaritas dan kolaborasi dalam kelompok. 

Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pelatihan berkelanjutan, penguatan 

jaringan sosial, dan optimalisasi sumber daya alam lokal untuk mendukung 

keberlanjutan pembudidayaan jamur tiram. Diharapkan, penerapan pendekatan 

ABCD dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pembudidayaan jamur tiram 

di Jorong Rawang, yang pada gilirannya memberikan manfaat ekonomi dan sosial 

bagi masyarakat setempat. 

Kata Kunci:  Budidaya Jamur Tiram, Pemberdayaan Masyarakat, Sumber Daya Alam 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the main problems faced by oyster mushroom 

cultivation groups in Jorong Rawang, Nagari Pasir Talang South in implementing 

oyster mushroom cultivation, namely the limited knowledge and technical skills of 

farmers in cultivation, as well as the lack of collaboration and solidarity between 

farmers which leads to low productivity and quality of cultivation results. This study 

aims to analyze the oyster mushroom cultivation process in Jorong Rawang, Nagari 

Pasir Talang South, using the Asset Based Community Development (ABCD) 

approach. The ABCD approach focuses on utilizing existing potential in the 

community, such as skills, natural resources, and social relations between community 

members. This research method is carried out using data collection techniques in the 

form of in-depth interviews, participatory observation and documentation to identify 

the challenges faced by oyster mushroom farmers, including limited knowledge and 

skills in the cultivation process and the lack of collaboration between farmers. The 

results of the ABCD approach research are first, effective in increasing knowledge, 

second effective in increasing farmer skills through community-based training, and 

third, strengthening cooperation between farmers to increase productivity and quality 

of cultivation. The mushroom cultivation process involving local experts based on 

experience has a positive impact on improving farmers' technical skills, while 

strengthening solidarity and collaboration within the group. This study recommends 

the importance of continuous training, strengthening social networks, and optimizing 

local natural resources to support the sustainability of oyster mushroom cultivation. 

It is hoped that the application of the ABCD approach can increase the effectiveness 

and sustainability of oyster mushroom cultivation in Jorong Rawang, which in turn 

provides economic and social benefits for the local community. 

 

Keywords: Oyster Mushroom Cultivation, Community Empowerment, Natural 

Resoures 
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